Hubungan Antara Monitoring Parental dan Keterbukaan Anak pada Orang Tua dengan Perilaku Seksual Remaja by Dewi, Diyah Candra & , Dr. Nisa Rachmah N.A., M.Si, Psi
HUBUNGAN ANTARA MONITORING PARENTAL DAN 
KETERBUKAAN ANAK PADA ORANG TUA DENGAN PERILAKU 
SEKSUAL REMAJA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 
pada Fakultas Psikologi 
 
Oleh : 
DIYAH CANDRA DEWI 
F.100130204 
   
FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2017 
i 
 
 
ii 
 
 
iii 
 
 
  
1 
 
HUBUNGAN ANTARA MONITORING PARENTAL DAN 
KETERBUKAAN ANAK PADA ORANG TUA DENGAN PERILAKU 
SEKSUAL REMAJA 
 
Abstrak 
 
Perilaku seksual remaja dipengaruhi oleh peran orang tua dalam memantau 
aktivitas yang dilakukan oleh anak remajanya serta peran dari remaja untuk 
terbuka kepada orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara monitoring parental dan keterbukaan anak pada orang tua dengan perilaku 
seksual remaja, mengetahui hubungan antara monitoring parental dengan perilaku 
seksual remaja, serta mengetahui hubungan antara keterbukaan anak pada orang 
tua dengan perilaku seksual remaja. Populasi dari penelitian ini yaitu remaja SMA 
Negeri di Surakarta yang berjumlah 8 sekolah dengan sampel penelitian yaitu 
kelas X dan XI dari salah satu SMA Negeri di Surakarta yang berjumlah 110 
siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah Quota Cluster Sampling. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis korelasi non-parametrik Spearman’s 
rho. Hasil penelitian tidak membuktikan adanya hubungan antara monitoring 
parental dan keterbukaan anak pada orang tua dengan perilaku seksual remaja. 
Hal ini disebabkan karena adanya salah satu syarat yang tidak terpenuhi yaitu data 
tidak berdistribusi normal. Hasil korelasi monitoring parental dengan perilaku 
seksual remaja terbukti secara negatif dan signifikan, artinya ada hubungan 
negatif antara perilaku seksual remaja dengan monitoring parental. Hasil korelasi 
keterbukaan anak pada orang tua dengan perilaku seksual remaja terbukti secara 
negatif dan signifikan, artinya ada hubungan negatif antara perilaku seksual 
remaja dengan keterbukaan anak pada orang tua. Sumbangan efektif monitoring 
parental terhadap perilaku seksual remaja sebesar 5,76%, sedangkan sumbangan 
efektif keterbukaan anak pada orang tua terhadap perilaku seksual remaja sebesar 
12,67%. Sehingga sumbangan efektif monitoring parental dan keterbukaan anak 
pada orang tua terhadap perilaku seksual remaja sebesar 18,43%. Disimpulkan 
bahwa perilaku seksual remaja dapat diprediksi dari tingkat pemantauan yang 
dilakukan orang tua kepada remaja serta tingkat keterbukaan anak kepada orang 
tua. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya orang tua dalam 
mengontrol perilaku seksual remaja diperlukan adanya keterbukaan dari anak. 
Kata Kunci : monitoring parental, keterbukaan anak pada orang tua, perilaku 
seksual remaja  
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RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL MONITORING AND DISCLOSE 
OF CHILDREN ON PARENTS WITH ADOLESCENT SEXUAL BEHAVIOR 
 
Abstract 
Adolescent sexual behavior is influenced by the role of parents in 
monitoring their adolescents activity and the role of adolescents to disclose to the 
parents. The research aims to determine the relationship between parental 
monitoring and children disclosure on parents with adolescent sexual behavior, to 
determine the relationship between parental monitoring with adolescent sexual 
behavior, and to determine the relationship between children disclosure on parents 
with adolescent sexual behavior. Population of this research are adolescents at 
state senior high school in Surakarta which amounts to 8 schools with research 
samples of class X and XI from one of state senior high school in Surakarta which 
amounts to 110 students. The sampling technique used is Quota Cluster Sampling. 
Data analysis techniques used is Spearman's rho non-parametric analysis. The 
result did not prove a relationship between parental monitoring and children 
disclosure on parents with adolescent sexual behavior. This is due to one of the 
unmet conditions of data is not normally distributed. The correlation results of 
parental monitoring with adolescent sexual behavior proved to be negative and 
significant, that means there is a negative relationship between adolescent sexual 
behavior with parental monitoring. The correlation results of children disclosure 
on parents with adolescent sexual behavior behavior proved to be negative and 
significant, that means there is a negative relationship between adolescent sexual 
behavior with children disclosure on parents. The effective contribution of 
parental monitoring on adolescent sexual behavior is 5.76%, while the effective 
contribution of children disclosure on parents to adolescent sexual behavior is 
12.67%. So, the effective contribution of parental monitoring and children 
disclosure on parents to adolescent sexual behavior is 18,43%. It can be concluded 
that adolescent sexual behavior can be predicted from the level of monitoring by 
parents to adolescents and the level of children disclosure on parents. The 
implications of this study indicate that parents' efforts in controlling adolescent 
sexual behavior required of self disclosure from children. 
Keywords : parental monitoring, children disclosure on parents, adolescent sexual 
behavior 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan remaja diawali dengan masa pubertas dimana pada masa 
ini ditandai dengan semakin matangnya organ-organ reproduksi pada remaja, 
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sehingga mengakibatkan semakin kuat pula dorongan dan gairah seksual 
dalam dirinya (Dariyo, 2004). 
Meskipun pada usia ini remaja telah mencapai kematangan kognitif 
namun kenyataannya mereka masih belum mampu mengolah informasi yang 
diterimanya secara tepat, sehingga remaja seringkali menganggap berpacaran 
merupakan bentuk dari ungkapan kasih sayang kepada pasangan yang dapat 
dinyatakan dengan memberi hadiah, berpelukan, berciuman, hingga 
melakukan hubungan seksual (Dariyo, 2004). 
Salah satu konflik yang dialami remaja yaitu konflik dengan orang tua 
dalam hal pemilihan teman atau pacar. Banyak orang tua yang tidak 
memahami keinginan anak, sehingga orang tua salah dalam memperlakukan 
anak remajanya. Kesalahan yang biasa dilakukan orang tua seperti terlalu 
protektif (melindungi) anak dengan cara melarangnya bergaul dengan lawan 
jenis. Hal ini dapat berakibat buruk bagi remaja itu sendiri, seperti remaja 
akan mencari kesempatan untuk berpacaran dengan sembunyi-sembunyi 
tanpa diketahui oleh orang tuanya (Dariyo, 2004). 
Fenomena yang terjadi di Indonesia yaitu remaja usia 16 tahun di 
Balikpapan telah berhubungan badan dengan pacarnya sejak tahun 2014. 
Alasannya karena tidak mendapat perhatian dari orang tua yang sibuk bekerja 
dan jarang ada di rumah (Agustina, 2015). Selain itu, remaja SMA di 
Wonogiri juga merayakan kelulusan mereka dengan melakukan seks bebas. 
Mereka melakukan hubungan seks dengan pacar maupun dengan teman yang 
bukan pacar. Alasannya karena rasa suka sama suka serta ingin memiliki 
kenangan indah dan berkesan (Arianto, 2016). Selain di Wonogiri, remaja 
usia sekolah di kota Solo bahkan memakai jasa pekerja seks untuk memenuhi 
rasa ingin tahu mereka. Awalnya mereka hanya coba-coba, namun akhirnya 
mereka keterusan dan menjadi sering menggunakan jasa pekerja seks untuk 
memuaskan hasrat seksual mereka (Setiyanto, 2016). Hasil wawancara 
peneliti dengan guru Bimbingan Konseling (BK) di salah satu SMA Negeri di 
Surakarta juga mengatakan bahwa di sekolah itu pernah ada siswi yang 
dikembalikan kepada orang tua karena diketahui tengah hamil diluar nikah. 
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Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam mengontrol 
anak yaitu dengan melakukan pemantauan (monitoring). Monitoring parental 
merupakan suatu pengawasan dan komunikasi antara orang tua dengan anak, 
sehingga dengan pemantauan orang tua memiliki pengetahuan tentang 
aktivitas yang dilakukan oleh anak (Suwarni, 2009). Pemantauan orang tua 
juga berkorelasi dengan risiko keterlibatan masalah perilaku pada remaja. 
Remaja dengan tingkat pemantauan yang lebih tinggi dari orang tua 
menunjukkan risiko seksual yang lebih rendah (Huang, Murphy, & Hser, 
2011). 
Diusia remaja, mereka cenderung lebih tertarik dengan teman-
temannya. Remaja akan lebih terbuka untuk menceritakan segala hal yang ia 
alami kepada teman-temannya dan akan lebih tertutup kepada orang tua. Hal 
ini menyebabkan adanya kontradiksi (pertentangan) antara orang tua dan 
remaja, dimana remaja merasa tidak dimengerti oleh orang tua dan orang tua 
merasa tidak mengetahui isi hati remaja. Tahap ini, remaja akan sampai pada 
kesimpulan bahwa dirinya tidak dimengerti oleh anggota keluarga, dan ia 
akan menutup diri bagi lingkungan keluarganya (Miron & Miron, 2006). 
Adanya keterbukaan anak pada orang tua akan membantu orang tua 
dalam memiliki pengetahuan tentang keberadaan dan aktivitas anak-anak 
mereka, sehingga akan mempermudah orang tua dalam melakukan 
pemantauan terhadap anak remajanya. Keterbukaan atau self-disclosure 
merupakan kemampuan seseorang dalam mengungkapkan informasi diri 
kepada orang lain (Gainau, 2009). 
Problem dalam penelitian ini adalah bagaimana sebenarnya peran orang 
tua dalam memantau aktivitas yang dilakukan oleh anak remaja mereka, serta 
bagaimana keterbukaan anak di Surakarta kepada orang tua mereka terkait 
dengan perilaku seksual remaja. Rumusan masalah yang diajukan penulis 
apakah monitoring parental dan keterbukaan anak pada orang tua 
berkontribusi pada perilaku seksual remaja di Surakarta? 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara monitoring 
parental dan keterbukaan anak pada orang tua dengan perilaku seksual 
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remaja, mengetahui hubungan antara monitoring parental dengan perilaku 
seksual remaja, serta mengetahui hubungan antara keterbukaan anak pada 
orang tua dengan perilaku seksual remaja. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan 
ilmu psikologi sosial yang berhubungan dengan masalah seksualitas remaja 
serta bagi perkembangan ilmu psikologi keluarga yang berhubungan dengan 
monitoring parental yang lebih bisa diterima oleh remaja. Secara praktis 
penelitian ini dapat memberikan strategi bagi remaja dalam berkomunikasi 
dengan orang tua sehingga remaja bisa lebih terbuka serta memberikan 
strategi atau cara bagi orang tua dalam memantau anak remajanya sehingga 
remaja tidak merasa dikontrol. 
Hipotesis mayor yang akan dibuktikan dalam penelitian ini yaitu ada 
hubungan antara monitoring parental dan keterbukaan anak pada orang tua 
dengan perilaku seksual remaja. Hipotesis minor yang akan dibuktikan dalam 
penelitian ini yaitu ada hubungan negatif yang signifikan antara monitoring 
parental dengan perilaku seksual remaja, serta ada hubungan negatif yang 
signifikan antara keterbukaan anak pada orang tua dengan perilaku seksual 
remaja. 
 
2. METODE 
Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh siswa-siswi kelas X dan XI 
SMA Negeri di Surakarta yang berjumlah 8 sekolah dengan jumlah 
keseluruhan siswa sebanyak 4.985 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas X dan XI dari salah satu SMA Negeri di Surakarta yang berjumlah 110 
siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah Quota Cluster Sampling.  
Alat ukur yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini terdiri 
dari tiga skala yaitu skala perilaku seksual remaja, skala monitoring parental, 
dan skala keterbukaan anak pada orang tua. Jumlah aitem pada skala perilaku 
seksual remaja adalah aitem yang terdiri dari aitem favorable dan aitem 
unfavorable. 
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Prosedur dalam penelitian ini diawali dengan tahap persiapan yaitu 
dengan melakukan expert judgement pada skala yang akan digunakan dalam 
penelitian. Setelah dilakukan expert judgement kemudian dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas pada skala. Pada tahap pelaksanaan penelitian, 
peneliti membagikan tiga skala kepada subjek penelitian yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya yaitu skala perilaku seksual remaja, skala 
monitoring parental, dan skala keterbukaan anak pada orang tua. Prosedur 
yang digunakan peneliti untuk menyeleksi sampel dalam penelitian ini 
menggunakan Quota Cluster Sampling. Setelah dilakukan pengambilan data, 
untuk tahap selanjutnya dilakukan analisis data penelitian dengan program 
SPSS 15.0 for windows. 
Pengujian validitas ukur yang digunakan yaitu uji validitas isi (content 
validity) yang kemudian dianalisis dengan menggunakan formula Aiken’s V. 
Hal ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana ketepatan suatu alat ukur 
dalam melakukan fungsi ukurnya atau untuk mengetahui skala mampu 
menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya (Azwar, 2015). 
Uji validitas isi pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan expert 
judgement (pendapat dari ahli) dengan mengkonsultasikan kisi-kisi dari 
instrumen penelitian. 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana hasil suatu 
pengukuran terhadap hal yang sama untuk dua kali atau lebih terhadap gejala 
yang sama, dimana hasilnya ditunjukkan oleh sebuah indeks yang menunjang 
seberapa jauh alat ukur dapat diandalkan. Uji reliabilitas penelitian ini 
menggunakan teknik korelasi Cronbach’s Alpha pada program SPSS 15.0 for 
windows. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis korelasi non-parametrik Spearman’s rho. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik analisis korelasi non-
parametrik dari Spearman’s rho dengan menggunakan bantuan program SPSS 
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15.0 for windows dapat diketahui nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,240 
dengan sig. 0,006; (p < 0,05) yang berarti bahwa ada hubungan negatif yang 
signifikan antara perilaku seksual remaja dengan monitoring parental. Hal ini 
sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu ada hubungan 
negatif antara monitoring parental dengan perilaku seksual remaja, dimana 
semakin tinggi monitoring parental, maka perilaku seksual remaja akan 
semakin rendah. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah monitoring parental, 
maka perilaku seksual remaja juga akan semakin tinggi. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Suwarni (2009) yang mengatakan bahwa semakin tinggi 
monitoring orang tua terhadap remaja, maka semakin rendah pula remaja 
untuk melakukan perilaku seksual. Hal ini dikarenakan adanya kontrol 
psikologis yang mempengaruhi persepsi remaja bahwa orang tua mengetahui 
keberadaan dan kegiatan yang mereka lakukan ketika di luar rumah serta 
adanya harapan yang besar dari orang tua kepada mereka untuk tidak 
melakukan hal-hal yang negatif, sehingga remaja akan cenderung menekan 
keinginannya atau meghindari untuk melakukan perilaku seksual. 
Huang, Murphy, & Hser (2011) dari hasil penelitiannya juga 
menunjukkan bahwa monitoring parental yang dilakukan terus-menerus 
secara signifikan dapat menunda inisiasi seksual remaja. Remaja yang 
mendapatkan pemantauan dari orang tua dari waktu ke waktu menunjukkan 
hasil yang lebih rendah dalam memulai seks dini dibandingkan remaja yang 
tidak pernah dipantau oleh orang tua mereka atau orang tua yang 
menghentikan pemantauan mereka saat usia remaja bertambah. 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik analisis korelasi non-
parametrik dari Spearman’s rho dengan menggunakan bantuan program SPSS 
15.0 for windows dapat diketahui nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,356 
dengan sig. 0,000; (p < 0,05) yang berarti bahwa ada hubungan negatif yang 
signifikan antara perilaku seksual remaja dengan keterbukaan anak pada 
orang tua. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu 
ada hubungan negatif antara keterbukaan anak pada orang tua dengan 
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perilaku seksual remaja, dimana semakin tinggi keterbukaan anak pada orang 
tua, maka perilaku seksual remaja akan semakin rendah. Begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah keterbukaan anak pada orang tua, maka perilaku 
seksual remaja juga akan semakin tinggi. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Stattin & Kerr (2000) yang mengatakan bahwa keterbukaan 
remaja menjadi sumber utama pengetahuan yang dimiliki orang tua terhadap 
aktivitas yang dilakukan oleh anak remaja mereka. Keterbukaan remaja juga 
menjadi sumber pengetahuan orang tua terkait dengan kenakalan yang 
dilakukan oleh remaja dari waktu ke waktu. Hal ini membuktikan bahwa 
dengan adanya keterbukaan dari anak pada orang tua dapat memberikan 
informasi kepada orang tua tentang perilaku yang dilakukan oleh anak 
remajanya, sehingga dapat mengurangi keinginan remaja untuk melakukan 
perilaku seksual. Pentingnya keterbukaan anak pada orang tua selama masa 
remaja, menunjukkan bahwa remaja akan semakin rendah untuk terjerumus 
dalam kenakalan remaja, salah satunya adalah perilaku seksual remaja. 
Sejalan dengan penelitian Stattin & Kerr, Broo (2011) juga mengatakan 
bahwa pengetahuan orang tua tentang aktivitas dan perilaku yang dilakukan 
oleh anak diperoleh orang tua dari kesediaan anak untuk bercerita pada orang 
tua tentang apa yang mereka lakukan. Sehingga dengan orang tua yang 
bersikap hangat dan responsif, anak akan merasa diterima dan nyaman dalam 
berbagi informasi, serta menjadikan mereka bersikap terbuka dengan orang 
tua. 
Namun, penelitian ini tidak dapat membuktikan hipotesis mayor yang 
diajukan oleh penulis yang mengatakan bahwa ada hubungan antara 
monitoring parental dan keterbukaan anak pada orang tua dengan perilaku 
seksual remaja. Sebab, dari ketiga variabel hanya satu variabel yang 
berdistribusi normal dan dua diantaranya berdistribusi tidak normal. Hasil uji 
normalitas sebaran data pada variabel perilaku seksual remaja diperoleh nilai 
Z= 2,432; Sig. (2-tailed) = 0,000; (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa sebaran data variabel perilaku seksual remaja tidak memenuhi 
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distribusi normal. Hasil uji normalitas pada variabel monitoring parental 
diperoleh nilai Z= 0,968; Sig. (2-tailed) = 0,306; (p > 0,05). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebaran data variabel monitoring parental memenuhi 
distribusi normal. Hasil uji normalitas pada variabel keterbukaan anak pada 
orang tua diperoleh nilai Z= 1,587; Sig. (2-tailed) = 0,013; (p < 0,05). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sebaran data variabel keterbukaan anak pada 
orang tua tidak memenuhi distribusi normal. Ketidak normalan sebaran data 
ini dipengaruhi oleh faktor pemilihan sampel penelitian yang tidak dilakukan 
secara random sehingga memungkinkan adanya social desirability pada hasil 
penelitian. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Stattin & Kerr (2000) juga 
mengatakan bahwa hanya penelitian longitudinal yang dapat membuktikan 
bahwa apakah keterbukaan anak dan pengetahuan yang dimiliki oleh orang 
tua tentang anak benar-benar dapat mencegah masalah perilaku remaja, 
dimana dalam hal ini pengetahuan orang tua didapat dengan pemantauan 
yang dilakukan oleh orang tua kepada anak. 
Berdasarkan besar hasil sumbangan efektif menunjukkan bahwa 
keterbukaan anak pada orang tua memiliki pengaruh yang lebih besar 
terhadap perilaku seksual remaja yaitu sebesar 12,6% dibandingkan dengan 
monitoring parental yang hanya memberikan sumbangan sebesar 5,76%. Hal 
ini didukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh Lestari (2016) yang 
mengatakan bahwa pemantauan intensif yang dilakukan orang tua terhadap 
anak dapat menimbulkan perasaan kurang nyaman pada anak karena anak 
akan merasa dikontrol. Hasil penelitian dari Stattin & Kerr (2000) juga 
menunjukkan bahwa pengawasan orang tua yang aktif mungkin hanya salah 
satu cara orang tua dalam mendapatkan informasi tentang perilaku remaja, 
namun adanya keterbukaan remaja kepada orang tua menjadi prediktor 
terkuat dalam mempengaruhi perilaku melanggar norma remaja yang dalam 
hal ini adalah perilaku seksual remaja.  
Sebagian pengukuran tentang pemantauan orang tua sebenarnya 
merupakan pengukuran tentang pengetahuan yang dimiliki orang tua tentang 
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anak, yang terutama berasal dari keterbukaan anak terhadap orang tua mereka 
(Smetana, Metzger, Gettman, & Campione-Bar, 2006). 
Sarwono (2016) mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat pemantauan 
orang tua terhadap anak remajanya, semakin rendah kemungkinan perilaku 
menyimpang menimpa seorang remaja. Oleh karena itu, orang tua perlu 
mengembangkan kepercayaan anak kepada orang tua sehingga remaja lebih 
terbuka dan mau bercerita kepada orang tua agar orang tua bisa memantau 
pergaulan anak remajanya. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
seluruhnya, dapat diambil kesimpulan bahwa : 1) Monitoring parental 
terbukti memiliki peran dalam mempengaruhi perilaku seksual remaja, 
dimana semakin tinggi monitoring parental maka semakin rendah perilaku 
seksual remaja. 2) Keterbukaan anak pada orang tua terbukti memiliki peran 
dalam mempengaruhi perilaku seksual remaja, dimana semakin tinggi 
keterbukaan anak pada orang tua maka semakin rendah perilaku seksual 
remaja. 3) Monitoring parental dan keterbukaan anak pada orang tua tidak 
terbukti berkontribusi pada perilaku seksual remaja. 4) Keterbukaan anak 
pada orang tua memiliki peran yang lebih besar dalam mempengaruhi 
perilaku seksual remaja yaitu 12,6% dibandingkan dengan monitoring 
parental yang sebesar 5,76%. Sehingga peran monitoring parental dan 
keterbukaan anak pada orang tua dalam mempengaruhi perilaku seksual 
remaja sebesar 18,43%, sedangkan sisanya 81,57% dipengaruhi oleh variabel 
lain di luar penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 
peneliti mengajukan saran yang diharapkan dapat bermanfaat. Adapun saran 
yang diberikan peneliti sebagai berikut : 1) Bagi orang tua, orang tua 
diharapkan untuk bisa memberikan contoh perilaku yang baik kepada anak. 
Sebab anak akan mengikuti apa yang dicontohkan orang tuanya. Sehingga 
rasa kepercayaan anak kepada orang tua akan semakin meningkat, yang pada 
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akhirnya dengan meningkatnya rasa kepercayaan anak pada orang tua akan 
membuat anak lebih terbuka kepada orang tua. 2) Bagi remaja, remaja 
diharapkan untuk dapat membuka diri kepada orang tua supaya orang tua 
selalu dapat memantau dan mengarahkan perilaku remaja yang menyimpang. 
3) Bagi peneliti selanjutnya, bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk 
mengambil sampel penelitian secara random, sehingga hasil penelitian bisa 
mewakili dari populasi yang diteliti. Selain itu, bagi peneliti yang tertarik 
untuk meneliti variabel yang sama dengan penelitian ini diharapkan untuk 
bisa menambah variabel lain yang lebih kompleks sehingga hasil yang 
didapat bisa lebih bervariasi. 4) Bagi pihak sekolah, pihak sekolah diharapkan 
untuk dapat memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk melakukan 
pengambilan sampel secara random, sehingga bisa menghasilkan penelitian 
yang representatif atau menggambarkan keadaan populasi yang 
sesungguhnya. 
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